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Lampiran 3 

PENJELASAN PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

Assalamualaikum Warrahmatullahi Wabarakatu. 

Perkenalkan nama saya M. Ismail Ramadhoni, mahasiswa Program Studi 

Sarjana Terapan Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes 

Tanjungkarang, saya sebelumnya bermaksud akan melakukan penelitian 

mengenai “Hubungan Aktivitas Kolinesterase Dengan Aktivitas SGPT 

Dan SGOT Akibat Pajanan Pestisida Pada Petani di Desa Tanjungsari 

Kecamatan Natar”. Penelitian ini dilakukan sebagai tahap akhir dalam 

penyelesaian studi di Politeknik Kesehatan Tanjungkarang. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Maret-Mei 2023. Saya harap bapak sekalian bersedia  

untuk ikut serta dalam penelitian saya. 

Tujuan dari penelitian saya ini adalah mengetahui aktivitas 

kolinesterase pada petani yang terpajan pestisida di Kecamatan Natar, 

sehingga hasil dari penelitian ini dapat memberikan maanfaaat berupa 

informasi kepada bapak mengenai efek pestisida terhadap tubuh. Dalam 

penelitian ini saya akan mengambil darah vena dari pergelangan siku 

bapak sebanyak 3 ml, pengambilan  darah ini hanya dilakukan satu kali dan 

menyebabkan sedikit rasa sakit dalam penusukan jarum dan pelepasan 

jarum saat melakukan pengambilan darah. Darah ini akan dilakukan 

pemeriksaan untuk mengetahui aktivitas kolinesterase dengan aktivitas 

SGPT dan SGOT pada bapak. 

Setelah pengambilan darah, terdapat risiko terjadinya hematoma 

atau memar kebiruan terkait dengan pengambilan darah vena, tetapi bapak 

tidak perlu khawatir karena terjadinya hematoma merupakan hal yang 

wajar sebagai respon dari adanya luka dari proses pengambilan darah dan 

dapat diatasi dengan cara- cara sederhana seperti istirahat, mengompres di 

sekitar area yang bengkak atau kebiruan dengan air dingin, dan 

meninggikan bagian yang bengkak atau kebiruan dengan posisi yang dirasa 

nyaman. Jika keadaan bagian bekas pengabilan darah semakin memburuk, 

maka ibu dapat menghubungi peneliti melalui nomor WhatsApp peneliti, 

yaitu 081271400484. 



 

 

Seandainya bapak tidak menyetejui cara ini, bapak diperkenankan 

untuk tidak berpartisipasi dalam penelitian ini. Untuk itu ibu/bapak tidak 

akan dikenakan sanksi apapun dalam hal ini. Identitas bapak serta hasil 

dari pemeriksaan yang telah dilakukan dalam penelitian ini akan saya jaga 

kerahasiaannya. Setelah bapak membaca maksud serta tujuan penelitian di 

atas, maka saya berharap bapak bersedia menjadi responden saya dan 

dapat berkenan untuk mengisi lembar persetujuan menjadi responden 

penelitian. Atas perhatian dan kerjasama dari pihak responden dan wali 

responden, saya ucapkan terimakasih. 

Assalamuallaikum Warrahmatullahi Wabarakatu. 

 

Bandar Lampung,…2023 

Peneliti 

 

 

M. Ismail Ramadhoni 
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Surat Izin Penelitian 
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Surat Layak Etik 
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Logbook Penelitian 
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Dokumentasi Penelitian 

 

           

Pengambilan sampel darah petani      Pemeriksaan sampel di laboratorium  
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Hasil Laboratorium 
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Tabel Hasil Laboratorium 

 

Aktivitas Kolinesterase Pada Petani Yang Terpajan Pestisida Di Kecamatan 

Natar 

No Nama Petani Umur Kadar Kolinesterase Range Normal 

1 
Tn.SS 

58 11172 
 

2 
Tn.Sa 

48 10077 
 

3 
Tn.Ma 

47 9711 
 

4 
Tn.D 

41 9617 
 

5 
Tn.S 

54 9530 
 

6 
Tn.B 

55 9268 
 

7 
Tn.Rm 

47 9160 
 

8 
Tn.Sg 

42 8811 
 

9 
Tn.K 

50 8737 
 

10 
Tn.P 

51 8677 
 

11 
Tn.L 

66 8344 
 

12 
Tn.K 

58 8305 
 

13 Tn.Y 37 8147 4620 – 11500 U/L 

14 
Tn.Mu 

45 7728 
 

15 
Tn.B 

38 7460 
 

16 
Tn.A 

50 7446 
 

17 
Tn.I 

64 7429 
 

18 
Tn.P 

66 7414 
 

19 
Tn.Sy 

39 7354 
 

20 
Tn.Ke 

63 7087 
 

21 
Tn.Sd 

59 7053 
 

22 
Tn.Rh 

44 7004 
 

23 
Tn.Sk 

54 6890 
 

24 
Tn.Sj 

55 6823 
 

25 
Tn.Sp 

65 5221 
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Tabel Hasil Laboratorium 

 

Aktivitas SGPT Dan SGOT Pada Petani Yang Terpajan Pestisida Di 

Kecamatan Natar 

No Nama Petani Umur Kadar SGPT Range 

Normal 

Kadar SGOT Range 

Normal 

1 
Tn.SS 

58 22 
 

30 
 

2 
Tn.Sa 

48 26 
 

34 
 

3 
Tn.Ma 

47 32 
 

34 
 

4 
Tn.D 

41 31 
 

29 
 

5 
Tn.S 

54 25 
 

26 
 

6 
Tn.B 

55 19 
 

26 
 

7 
Tn.Rm 

47 12 
 

15 
 

8 
Tn.Sg 

42 23 
 

25 
 

9 
Tn.K 

50 23 
 

28 
 

10 
Tn.P 

51 21 
 

29 
 

11 
Tn.L 

66 20 
 

29 
 

12 
Tn.K 

58 19 
 

26 
 

13 
Tn.Y 

37 42 
≤35 U/L 

29 
≤45 U/L 

14 
Tn.Mu 

45 16 
 

28 
 

15 
Tn.B 

38 15 
 

26 
 

16 
Tn.A 

50 20 
 

30 
 

17 
Tn.I 

64 10 
 

22 
 

18 
Tn.P 

66 15 
 

26 
 

19 
Tn.Sy 

39 20 
 

24 
 

20 
Tn.Ke 

63 16 
 

22 
 

21 
Tn.Sd 

59 21 
 

25 
 

22 
Tn.Rh 

44 21 
 

26 
 

23 
Tn.Sk 

54 12 
 

20 
 

24 
Tn.Sj 

55 13 
 

23 
 

25 
Tn.Sp 

65 12 
 

25 
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Tabel Karakteristik Responden 

 
Karakteristik Sampel Jumlah (n) Presentase (%) 

Jenis kelamin   

Laki-laki 25 100% 

Perempuan 0 0% 

Usia 

63-66 tahun 

50-59 tahun 

41-48 tahun 

37-39 tahun 

Jenis Tanaman  

Sayuran 

Buah 

Padi 

Kelengkapan APD 

Masker 

Sepatu Boots 

Topi 

Sarung Tangan 

Baju Lengan Panjang 

Kacamata 

 

5 

10 

7 

3 

 

15 

0 

20 

 

19 

9 

25 

1 

13 

0 

 

13 

12 

 

9 

16 

 

3 

22 

 

20% 

40% 

28% 

12% 

 

60% 

0% 

80% 

 

76% 

36% 

100% 

4% 

52% 

0% 

 

52% 

48% 

 

36% 

64% 

 

12% 

88% 

Pola Hidup Teratur 

Tidur Cukup 

Tidak Tidur Cukup 

Lama Waktu Pemakaian Pestisida 

3 Bulan  

> 3 Bulan 

Lama Waktu Penyemprotan 

1 Jam 

2 Jam 

Keluhan 

Pusing 

Mual 

Pegal-pegal 

 

25 

5 

5 

 

100% 

20% 

20% 
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Output SPSS  

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kolinesterase ,148 25 ,161 ,971 25 ,658 

SGPT ,152 25 ,142 ,913 25 ,036 

SGOT ,138 25 ,200* ,951 25 ,260 

 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kolinesterase 25 100,0% 0 0,0% 25 100,0% 

SGPT 25 100,0% 0 0,0% 25 100,0% 

SGOT 25 100,0% 0 0,0% 25 100,0% 

 

 

Correlations 

 SGOT Kolinesterae 

Pearson Correlation 
SGOT 1.000 .436 

Kolinesterae .436 1.000 

Sig. (1-tailed) 
SGOT . .015 

Kolinesterae .015 . 

N 
SGOT 25 25 

Kolinesterae 25 25 

 



 

 

 

Correlations 

 SGPT Kolinesterae 

Pearson Correlation 
SGPT 1.000 .505 

Kolinesterae .505 1.000 

Sig. (1-tailed) 
SGPT . .005 

Kolinesterae .005 . 

N 
SGPT 25 25 

Kolinesterae 25 25 
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Kartu Bimbingan Pembimbing Utama 
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Kartu Bimbingan Pembimbing Pendamping 
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Turnitin Jurnal 
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2
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3
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Abstrak 

 
Pestisida adalah bahan kimia yang digunakan untuk membasmi hama. Pestisida umumnya mengacu pada produk 
pengendalian hama. Aktivitas kolinesterase darah dan sel darah merah mengandung beberapa enzim kolinesterase 
aktif yang berperan untuk memelihara sistem saraf agar tetap seimbang. Aktivitas kolinesterase darah dapat menjadi 
parameter toksisitas pestisida. Adanya aktivitas enzim SGPT dan SGOT dalam darah merupakan penanda disfungsi 

hati. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat apakah ada hubungan aktivitas kolinesterase dengan aktivitas 
SGOT dan SGPT akibat pajanan pestisida pada petani di Desa Tanjungsari Kecamatan Natar. Jenis penelitian ini 
bersifat kuantitatif. Pengambilan sampel dilakukan di Kecamatan Natar desa Tanjungsari sedangkan pada bulan Mei-
Juni 2023, penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Klinik Pramitra Biolab Indonesia. Sampel penelitian ini 
berjumlah 25 petani. Analisa data menggunakan uji correlation pearson. Hasil penelitian diperoleh nilai SGPT 
tertinggi memiliki aktivitas 42 U/L dengan aktivitas SGOT 29 U/L. Sedangkan nilai SGOT tertinggi memiliki 
aktivitas 34 U/L dengan aktivitas SGPT nya 26 U/L. Semua responden penelitian ini termasuk dalam range normal 

baik aktivitas SGPT maupun SGOT kecuali 1 responden yang melebihi range normal SGPT <34 U/L sehingga bisa 
disimpulkan adanya hubungan yang signifikan antara aktivitas kolinesterase terhadap aktivitas SGOT didapatkan p-
value: 0,015 dan pada aktivitas kolinesterase terhadap aktivitas SGPT didapatkan hasil p-value: 0,005 yang 
menunjukkan ada hubungan yang signifikan. 
Kata Kunci: Kolinesterase, Aktivitas SGOT, Aktivitas SGPT 
 

 

 

RELATIONSHIP BETWEEN CHOLINESTERASE ACTIVITY WITH SGPT AND 

SGOT ACTIVITY DUE TO PESTICIDE EXPOSURE TO FARMERS IN NATAR 

DISTRICT 

 
      Abstract 

 
Pesticides are chemicals used to eradicate pests. Pestiside generally refers to pest control products. Blood 
cholinesterase activity and red blood cells contain several active cholinesterase enzymes that play a role in 

maintaining the nervous system to remain balanced. Blood cholinesterase activity can be a parameter of pesticide 
toxicity. The presence of SGPT and SGOT enzyme activity in the blood is a marker of liver dysfunction. The purpose 
of this study was to see whether there is a relationship between cholinesterase activity and SGOT and SGPT activity 
due to pesticide exposure to farmers in Tanjungsari Village, Natar District. This type of research is quantitative. 
Sampling was carried out in Natar District, Tanjungsari village, in May-June 2023, this research was carried out at 
the Pramitra Biolab Indonesia Clinical Laboratory. The sample of this study amounted to 25 farmers. Data analysis 
using pearson correlation test. The results of the study obtained the highest SGPT value had an activity of 42 U / L 

with SGOT activity of 29 U / L. While the highest SGOT value had an activity of 34 U / L with SGPT activity of 26 
U / L. All respondents of this study were included in the normal range of both SGPT and SGOT activities except for 
1 respondent who exceeded the normal range of SGPT <34 U / L so that it can be concluded that there is A significant 
relationship between cholinesterase activity to SGOT activity obtained p-value: 0.015 and cholinesterase activity to 
SGPT activity obtained p-value results: 0.005 which shows there is a significant relationship. 
Keywords:: Cholinesterase, SGOT Activity, SGPT Activity 

 
Korespondensi: M. Ismail Ramadhoni, Prodi Sarjana Terapan Tekonologi Laboratorium Medis, Politeknik Kesehatan 
Kemenkes Tanjungkarang, Jalan Soekarno-Hatta No. 1 Hajimena Bandar Lampung, mobile 081271400484, e-mail 
mismailramadhoni@gmail.com 
 



 

 

Pendahuluan 

 
Negara Indonesia ialah negara 

berkembang, yang mana mayoritas sumber mata 
pencaharian penduduknya ialah terletak pada 
sektor pertanian. BPS melakukan sensus pertanian 
pada tahun 2013 dengan hasil terdapat 26 juta 
masyarakat Indonesia bergantung pada sektor 

pertanian. Untuk meningkatkan hasil mata 
pencaharian dalam sector pertanian diperlukan 
kemajuan bersama seiring dengan meningkatnya 
jumlah penduduk Indonesia. Peningkatan 
produksi bukan satu-satunya tujuan dalam 
pembangunan sektor pertanian. Selain itu juga 
bertujuan untuk menaikkan tingkat pendapatan 

masyarakat, meningkatkan derajat hidup petani, 
dan memperluas pasar untuk produk sektor 
pertanian. Besarnya pendapatan usaha tani dan 
surplus yang dihasilkan dari sektor pertanian 
mempengaruhi kemampuan sektor pertanian 
untuk memberikan keterlibatan langsung bagi 
pertumbuhan ekonomi dan keberhasilan rumah 
tangga petani. Oleh sebab itu, tingkat pendapatan 

usahatani selain menjadi peran utama 
keberhasilan dalam rumah tangga petani, juga 
sebagai peran terpenting yang berhubungan 
dengan pertumbuhan dan perkembangan ekonomi 
nasional (Alfarizi dkk., 2017). 

Pestisida adalah bahan kimia yang 
digunakan untuk membasmi hama. Pestisida 

adalah bahan kimia pengendali hama yang asalnya 
dari Pest dan Sida. Epidemi mengacu pada hama 
dan penyakit pada umumnya, sedangkan sida 
berasal dari kata kerja "caedo", yang berarti 
"membunuh". Pestisida bisa menjadi zat beracun 
bagi manusia, tumbuh-tumbuhan, hewan ternak 
dan sebagainya. Salah satu cara untuk menaikkan 

tingkat produksi pertanian, penanaman dan 
membunuh vektor penyakit ialah dengan 
pestisida. Seluruh petani menggunakan alat 
penyemprot pestisida dalam bertani. Metode ini 
membuat banyak petani terpajan bahan kimia 
pestisida. 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 
memperkirakan bahwa 1-5 juta keracunan 

pestisida terjadi di kalangan buruh tani di negara-
negara terbelakang, 20.000 di antaranya berakibat 
fatal. (Marissa dan Pratuna, 2018). Pajanan 
pestisida di orang bisa lewat jumlah saluran 
termasuk oral, dermal, dll (Suhartono, 2018). 
Akibat jiks keracunan pestisida ialah bisa 
mengiritasi selaput lendir mata atau kulit, namun 

dalam waktu jangka panjang keracunan pestisida 
bisa menyebabkan beragam jenis masalah 
kesehatan, contohnya gangguan hormonal, 
kegagalan organ, bahkan kematian. Petani dapat 
mengalami efek ini jika mereka tidak memakai 

APD atau alat pelindung diri ketika sedang 

bekerja dengan zat pestisida, terutama jika 
pestisida digunakan secara terus menerus dan 
dalam jumlah besar. Suatu zat bisa mengakibatkan 
keracunan ketika memasuki tubuh dalam jumlah 
yang berlebihan. Toksisitas kronis adalah paparan 
berulang selama fase biologis, sedangkan 
toksisitas akut mengacu pada reaksi yang terjadi 

secara cepat setelah paparan agen toksik atau 
sampai dua jam setelah terkena paparan (Priyanto, 
2010). 

Aktivitas kolinesterase darah dan sel 
darah merah mengandung beberapa enzim 
kolinesterase aktif yang berperan untuk 
memelihara sistem saraf agar tetap seimbang. 

Parameter keracunan pestisida dapat dilihat dari 
aktivitas kolinesterase darah. Petani di Indonesia 
tahu sekali tentang pestisida, tetapi petani tidak 
memperhatikan dampak zat pestisida. 
Berdasarkan uji status kesehatan populasi yang 
terpajan organofosfat di sentra produksi beras, 
sayur dan bawang merah, menunjukkan aktivitas 
asetilkolinesterase di bawah 4500 U/L (Dwi A, 

2020). 
Serum Glutamic Pyruvic Transminase 

(SGPT) dan Serum Glutamic Oxaloacetic 
Transminase (SGOT) adalah enzim yang 
keberadaan dan aktivitasnya dalam darah 
merupakan tanda disfungsi hati. Enzim ini 
biasanya berada di sel hepar. Sel hepar yang rusak 

dapat memicu enzim hati untuk dilepaskan ke 
aliran pembuluh darah, meningkatkan 
aktivitasnya di dalam darah dan menunjukkan 
disfungsi hepar/hati. Organ yang menjadi target 
zat pestisida ialah sel hepar/hati. Berdasarkan 
hasil penelitian sebelumnya didapatkan hasil 
aktivitas kolinesterase petani sayuran Kabupaten 

Kerinci rata-rata memiliki darah 69,3% dan 
aktivitas tertinggi 87,5%, dengan aktivitas 
terendah 37,5% bisa digolongkan keracunan 
ringan. Petani Kabupaten Kerinci mayoritas 
menggunakan pupuk yang mengandung pestisida 
kelompok organofosfat (Dwi A, 2020). 

Berdasarkan uraian dan informasi yang 
sudah diuraikan diatas, maka penelitian ini ingin 

mengetahui bagaimana hubungan aktivitas 
kolinesterase dengan aktivitas SGPT dan SGOT 
akibat pajanan pestisida pada petani di Desa 
Tanjungsari Kecamatan Natar, Lampung Selatan 
tahun 2023. 
 
Metode  

Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif. 
Variabel bebas yaitu aktivitas kolinesterase akibat 
pajanan pestisida pada petani di Desa Tanjungsari 
Kecamatan Natar dan variable terikat yaitu 
hubungan aktivitas SGPT dan SGOT akibat 



 

 

pajanan pestisida pada petani di Desa Tanjungsari 

Kecamatan Natar.  
Pengambilan sampel dilakukan di Desa 

Tanjungsari Kecamatan Natar. Pada Mei-Juni 
2023, penelitian dilakukan di Laboratorium 
Klinik Pramitra Biolab Indonesia. 

Penelitian ini melibatkan semua petani 
di Desa Tanjungsari, Kecamatan Natar, dengan 

total 25 petani sebagai populasi. 
Penelitian ini dilakukan dengan 

menyebarkan kuisoner kepada petani untuk 
mengumpulkan data. 

Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan Uji Korelasi Pearson, yang 
dilakukan menggunakan program SPSS versi 26. 

 
 Hasil 
Tabel 1. Karakteristik Responden  

 
 
Tabel 2. Aktivitas tertinggi dan terendah 

kolinesterase pada petani yang terpajan pestisida 
di Desa Tanjungsari Kecamatan Natar 

 Kolinesterase (U/L) 

Tertinggi 11172 

Terendah 5221 

Rata-rata 8178,6 

 
Tabel 3.Aktivitas tertinggi terendah SGPT dan 
SGOT pada petani yang terpajan pestisida di Desa 
Tanjungsari Kecamatan Natar 

 SGPT (U/L) SGOT (U/L) 

Tertinggi 42 34 

Terendah 10 15 

Rata-rata 20,24 26,28 

 

Hasil Uji Korelasi Aktivitas Kolinesterase 

Terhadap Aktivitas SGPT 
Tabel 4. Uji korelasi aktivitas kolinesterase 
terhadap aktivitas SGPT 

 
 

Hasil Uji Korelasi Aktivitas Kolinesterase 

Terhadap Aktivitas SGOT 
Tabel 5. Uji korelasi aktivitas kolinesterase 
terhadap aktivitas SGOT 

 
 

Pembahasan 
  
 Penelitian ini menggunakan sampel petani 
yang diduga terpajan pestisida di Desa 
Tanjungsari Kecamatan Natar sebanyak 25 orang 

di gambaran umurnya terdapat pada tabel 1 dan 
diambil darah venanya sebanyak 3 ml di tabung 
kuning (SST). Pemeriksaan aktivitas 
kolinesterase, SGPT, dan SGOT pada petani yang 
Terpajan Pestisida di Desa Tanjungsari 
Kecamatan Natar yang dilakukan di Laboratorium 
Klinik Pramitra Biolab Indonesia di bulan Juni 
2023. Didapatkan data karakteristik responden 

pada tabel 1, hasil pemeriksaan aktivitas 
kolinesterase pada tabel 2 dan hasil pemeriksaan  
SGPT dan SGOT pada tabel 3 
 Berdasarkan data hasil penelitian tabel 1 ini 
25 responden laki-laki dengan presentase 100%. 
Hasil pada penelitian ini tidak jauh berbeda 
dengan hasil penelitian Tambunan dkk (2020) 

yang menyatakan bahwasannya mayoritas sampel 
ialah petani laki-laki yaitu 55%. Hal ini 
dikarenakan berkaitan dengan  penyemprotan 
pestisida yang membutuhkan banyak usaha fisik. 
Oleh karena itu diperlukan beban fisik yang besar 
saat proses penyemprotan. 
 Faktor umur menentukan tingkat keracunan 
pestisida. Faktor ini berkaitan dengan mulai 

terjadi penurunan pada system imunitas dan 
metabolisme tubuh. Persentase dari responden 
dibagi berdasarkan umur yaitu 20% di kelompok 
umur 63-66 tahun sebanyak 5 orang, 40% di 
kelompok umur 50-59 tahun sebanyak 10 orang, 
28% di kelompok umur 41-48 tahun sebanyak 7 
orang, dan 12% di kelompok umur 37-39 tahun 

sebanyak 3 orang.  

Variable N Pearson 

Corelation 

Sig. (2-

tailed) 

Aktivitas Kolinesterase 

terhadap Aktivitas SGPT 

25 0.505 0.005 

Variable N Pearson 

Corelation 

Sig. (2-

tailed) 

Aktivitas Kolinesterase 

terhadap aktivitas SGOT 

25 0.436 0.015 



 

 

 Berdasarkan data hasil penelitian ini dapat 

dikatakan bahwa keberagaman umur pada 
penelitian ini bukanlah faktor yang 
menghubungkan perubahan aktivitas 
kolinesterase seseorang hal ini dilihat dari data 
hasil penelitian tidak ditemukan semakin tua 
seseorang yaitu pada Tn.L 66 tahun merupakan 
responden tertua dengan aktivitas kolinesterase 

8344 tidak lebih sedikit daripada Tn.Y merupakan 
responden termuda 37 tahun dengan aktivitas 
kolinesterase 8147. Berdasarkan hasil penelitian 
ini semua responden memiliki aktivitas 
kolinesterase dalam rentang normal dengan 
aktivitas kolinesterase tertinggi 11172 dimiliki 
Tn.SS usia 58 tahun dan terendah 5221 dimiliki 

Tn.Sp 65 tahun. Oleh karena itu disimpulkan 
bahwa usia tidak menghubungkan aktivitas 
kolinesterase. 
 Hal ini didukung oleh penelitian Subagiyo 
dkk (2016) dalam penelitian Faktor Internal Yang 
Berhubungan Dengan Aktivitas Enzim 
Kolinesterase Pada Darah Petani Kentang Di 
Gapoktan Al-Farruq Desa Patak Banteng 

Kecamatan Kejajar Kabupaten Wonosobo Tahun 
2016 yang menyimpulkan tidak ditemukannya 
hubungan dari usia terhadap aktivitas 
kolinesterase seseorang. Hal ini disebabkan oleh 
fakta bahwa aktivitas petani di lapangan tidak 
terlalu berbeda antara generasi muda dan tua, 
seperti mengkombinasikan beragam jenis merek 

pestisida dan tidak mengenakan APD saat sedang 
bekerja. Efek fisiologis masing-masing pestisida 
tergantung pada kandungan bahan kimia aktif dan 
kualitas fisik dari pestisida. Dalam penyemprotan, 
apabila penggunaannya melebihi tiga jenis 
pestisida bisa menyebabkan petani keracunan. 
Reaksi sinergik tubuh ditambah saat petani 

bekerja dengan APD yang tidak lengkap sehingga 
banyak terjadinya paparan pestisida yang beragam 
pada petani (Djojosumarto 2010 dalam 
Wicaksono dkk, 2016). 
 Meskipun pada penelitian ini umur tidak 
menghubungkan aktivitas kolinesterasi pada 
petani, namun untuk mengurangi risiko keracunan 
akibat pestisida yang dapat menyebabkan 

gangguan otot pada manusia, petani yang lebih tua 
dari 40 tahun seharusnya memperbanyak waktu 
beristirahat saat penyemprotan. Dengan 
bertambahnya usia kemampuan metabolisme 
seseorang akan menurun yang mengakibatkan 
penurunan aktivitas kolinesterase dalam darah 
yang mempermudah keracunan pestisida. Selain 

itu, usia memiliki hubungan dengan kemampuan 
system imunitas tubuh untuk menangani zat yang 
lebih toksik. Semakin tua seseorang, sistem 
imunitas tubuhnya akan menjadi kurang efektif 
(Arisman 2004 dalam Wicaksono dkk 2016). 

 Resiko paparan yang disebabkan karena zat 

pestisida dapat diatasi dengan mengenakan APD 
atau alat pelindung diri yaitu masker, sarung 
tangan, dan pakaian tertutup. Namun pada pada 
penelitian ini kenyataannya berdasarkan tabel 1 
hanya 76% petani yang memakai masker, 52% 
yang memakai baju lengan panjang, 36% memaka 
sepatu boots, dan hanya 4% yang memakai sarung 

tangan. Ketidakdisiplinan petani terhadap 
memakai APD dalam penelitian ini tidak terlalu 
berhubungan terhadap aktivitas kolinesterase 
petani karena aktivitas kolinesterase petani di 
Kecamatan Natar masih dalam rentang nilai 
normal. 

Penggunaan masker berkorelasi signifikan 

dengan keracunan pestisida (p value = 0,004) 
dalam penelitian Kurniawan (2009) tentang 
hubungan penggunaan APD dengan keracunan 
pestisida pada petani di Desa Ngrapah Kabupaten 
Semarang, sedangkan penggunaan sarung tangan 
tidak berkorelasi signifikan dengan keracunan 
pestisida (p value = 0,170). Kurniawan (2009) 
menyatakan bahwa meskipun APD tidak dapat 

melindungi tubuh secara penuh, namun APD 
dapat mengurangi tingkat keparahan cedera. APD 
juga bisa mengurangi tingkat terjadinya keracunan 
pestisida. Pemerintah seperti Dinas Pertanian atau 
Kesehatan, dapat memberikan instruksi dan 
membantu menyediakan alat pelindung diri secara 
gratis. 

Selain APD lamanya waktu pemakaian 
pestisida dan frekuensi penyemprotan 
berhubungan dengan aktivitas kolinesterase. 
Jumlah waktu yang dibutuhkan selama bekerja 
dengan pestisida disebut waktu kerja, sementara  
keseringan dalam melakukan penyemprotan 
dengan pestisida disebut frekuensi penyemprotan. 

Hasil dari penelitian Rustia dkk (2010), persentase 
keracunan di antara petani dengan pengalaman 
profesional lebih dari 3 tahun (71,1%) secara 
signifikan lebih tinggi daripada persentase 
keracunan di antara petani dengan pengalaman 
profesional kurang dari 3 tahun (35,8%), yang 
berarti bahwa buruh tani yang telah bekerja 
dengan pestisida lebih dari 3 tahun memiliki 

kecenderungan lebih tinggi terpapar pestisida jika 
dibandingkan dengan petani yang telah bekerja 
kurang dari 3 tahun. Sedangkan pada penelitian ini 
64% responden menggunakan pestisida >3 bulan 
namun frekuensi pemakaian pada penelitian ini 
tidak terlalu berhubungan terhadap aktivitas 
kolinesterase petani di Desa Tanjungsari 

Kecamatan Natar. 
 Selanjutnya didapatkan hasil pemeriksaan 
aktivitas kolinesterase pada tabel 2. Didapatkan 
hasil aktivitas kolinesterase responden tertinggi 
sebesar 11172 U/L dan aktivitas kolinesterase 



 

 

responden terendah sebesar 5221 U/L. Dari ke-25 

responden didapatkan nilai rata-rata aktivitas 
kolinesterase sebesar 8178,6 U/L yang masih 
dalam ambang nilai normalnya yaitu 4620 U/L – 
11500 U/L. Kemudian dari ini dilakukan uji 
normalitas yang bertujuan untuk melihat apakah 
data ini bersifat normal atau tidak, didapatkan 
Sig=0,658 artinya Sig>0,05 yang 

menginterpretasikan bahwa data bersifat normal 
yang kemudian dapat dilanjutkan ke uji korelasi. 
 Kemudian didapatkan hasil pemeriksaan 
aktivitas SGPT dan SGOT pada petani yang 
terpajan pestisida di Desa Tanjungsari Kecamatan 
Natar. Dari data tabel 3 dilakukan uji normalitas 
untuk mengetahui apakah data ini bersifat normal 

atau tidak, didapatkan Sig SGPT=0,056 dan Sig 
SGOT=0,206 artinya Sig>0,05 yang 
menginterpretasikan bahwa data normal yang 
kemudian dapat dilanjutkan ke uji korelasi. Dari 
data hasil penelitian didapatkan nilai SGPT 
tertinggi memiliki aktivitas 42 U/L sedangkan 
aktivitas SGOT tertinggi memiliki aktivitas 34 
U/L Semua responden pada penelitian ini 

termasuk dalam range normal baik pada aktivitas 
SGPT maupun pada aktivitas SGOT kecuali 1 
responden yaitu Tn.Y yang melebihi range normal 
SGPT <35U/L. 
 Pestisida memiliki organ sasaran yaitu sel 
hepar atau sel hati. Sel hati bisa mengalami 
gangguan apabila penggunaan pestisida masuk ke 

dalam tubuh. Dampak dari hal tersebut ialah 
enzim bebas keluar dari sel akibat parenkim hati 
yang rusak atau gangguan permeabilitas membran 
sel hati. Akan ada sinyal jika terjadi kerusakan 
pada sel hati berupa konsentrasi enzim yang 
meningkat (Widiarti & Nurqaidah, 2019).  
 Berdasarkan hasil penelitian ini tidak 

ditemukan kerusakan hati berat ditunjukkan dari 
nilai SGOT dan SGPT nya namun warga 
mengeluhkan pegal-pegal setelah berkebun pada 
badan yang merupakan salah satu akibat dari 
terpajannya warga akibat zat organoleptik dari 
pestisida yang dapat menyebabkan SGPT dan 
SGOT dalam darah meningkat. Oleh karena itu 
perlu dilanjutkan dengan uji hubungan antara 

aktivitas kolinesterase dan aktivitas SGPT dan 
SGOT pada petani di Kecamatan Natar. 
 Hasil analisis hubungan aktivitas 
kolinesterase dengan aktivitas SGPT dan SGOT 
pada petani yang terpajan pestisida di Desa 
Tanjungsari Kecamatan Natar, dapat terlihat dari 
tabel 3 dan tabel 4 bahwa ada hubungan yang kuat 

dilihat dari semakin tinggi aktivitas kolinesterase 
maka semakin tinggi aktivitas SGOT dan SGPT 
nya. Hasil uji korelasi pada SGPT didapatkan 
Sig=0,005 nilai signifikansi 0,005 < 0,05 yang 
memiliki arti bahwa adanya korelasi yang 

signifikan dan didapatkan pearson 

corelation=0,505 nilai pearson corelation atau 
koefisien korelasi ini artinya sedang, yang mana 
perubahan aktivitas SGPT dihubungkan oleh 
perubahan aktivitas kolinesterase dalam darah. 
Begitu pula dengan hasil uji korelasi pada SGOT 
didapatkan Sig=0,015 nilai signifikansi 0,015 < 
0,05 yang memiliki arti adanya korelasi yang 

signifikan dan didapatkan pearson 
corelation=0,436. Nilai pearson corelation atau 
koefisien korelasi ini artinya sedang, yang mana 
perubahan aktivitas SGOT dihubungkan oleh 
perubahan aktivitas kolinesterase dalam darah. 
 Hasil ini berbanding terbalik dengan 
penelitian terdahulu oleh Wulandari dkk (2020) 

tentang Hubungan Lama Paparan Pestisida 
Terhadap Aktivitas Kolinesterase, Serum 
Glutamic Oxaloacetic Transaminase (SGOT) Dan 
Serum Glutamic Pyruvic Transaminase (SGPT). 
Penelitian sebelumnya menemukan bahwa tidak 
terdapat hubungan antara lama paparan pestisida 
organofosfat dengan aktivitas SGOT, SGPT, dan 
kolinesterase. Hal itu disebabkan oleh fakta bahwa 

setiap responden tetap memakai APD saat bekerja. 
 Penelitian ini terdapat hubungan antara 
SGPT dan SGOT terhadap kolinesterase dalam 
darah namun tidak sampai tahap keparahan hal ini 
dikarenakan tidak ditemukannya kasus keracunan 
yang terjadi pada Desa Tanjungsari Kecamatan 
Natar. Aktivitas kolinesterase, SGPT dan SGOT 

warga pun termasuk dalam range normal. 
 Sel-sel parenkim hati yang rusak dapat 
membahayakan permeabilitas membran sel hati, 
memungkinkan enzim untuk keluar dengan 
mudah. Hal ini dapat terjadi bila pestisida 
berinteraksi dengan SGPT (Serum Glutamic 
Pyruvic Transaminase). Karena pestisida 

menyerang sel hati, enzim dapat bebas keluar dari 
sel. Apabila terjadi kerusakan maka sel hati akan 
memberi sinyal berupa peningkatan konsentrasi 
enzim dalam darah. Keberadaan aktivitas enzim 
seperti ALT (Alanine amino Transferase) atau 
SGPT (Serum Glutamic Pyruvic Transaminase), 
dan AST (Aspartate amino Transferase) atau 
SGOT (Serum Glutamic Oxaloasetic 

Transaminase) biasanya menunjukkan bahwa ada 
masalah dengan fungsi hati. Dalam kebanyakan 
kasus, enzim ini normal ditemukan di sel hati. Jika 
sel hati rusak, enzim ini akan dilepaskan ke dalam 
sirkulasi darah yang menyebabkan meingkatnya 
aktivitas dalam darah serta sebagai penanda 
bahwa fungsi hati tidak berfungsi dengan baik 

(Tsani RA dkk, 2017 dalam Widiarti, Nurqaidah, 
2019). 
 Dengan cara yang sama, pestisida golongan 
organofosfat berfungsi sebagai asetilkolinesterase 
inhibitor atau mengikat asetilkolinesterase. 



 

 

Kemudian apabila masuk ke dalam tubuh, 

golongan organofosfat tersebut akan berikatan 
bersamaan dengan enzim asetilkolinesterase 
(AChE), menonaktifkan AChE inaktif dan 
menyebabkan penumpukan asetilkolin. Terdapat 
tiga tempat yang paling banyak ditemukannya 
enzim ini yaitu dalam synaps/jaringan saraf, 
eritrosit, dan plasma darah. 

 Pestisisida dapat masuk melalui kulit, dihirup 
melalui pernafasan, atau dimakan melalui mulut. 
Racun ini akan langsung menempel pada enzim 
ChE tertentu yang ditemukan dalam plasma darah, 
eritrosit, dan synaps atau jaringan syaraf. 
Akibatnya, enzim ChE menjadi tidak aktif. Hal ini 
menyebabkan fungsi utama enzim ChE untuk 

menghidrolisis Asetilkolin (Ach) menjadi 
lumpuh, menyebabkan penumpukan Ach pada 
reseptor sel otot dan sel kelenjar. Pestisida dari 
berbagai varietas yang terpapar pada tubuh petani, 
menyebabkan pestisida menjadi resisten dan 
menumpuk di dalam tubuh (Sherwood, 2012 
dalam Badar dkk, 2022). 
 Hasil di atas dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi dalam penelitian lanjutan dan bahan 
bacaan bagi seluruh warga poltekkes. Hasil dari 
penelitian ini juga memberikan informasi bagi 
masyarakat mengenai efek pestisida terhadap 
tubuh. 
 
Simpulan 

 

1. Karakteristik responden yaitu petani dengan 
aktivitas kolinesterase yang terpajan pestisida 
di Desa Tanjungsari Kecamatan Natar 
sebanyak 25 orang yang seluruhnya berjenis 
kelamin laki laki, dan rentang umur berkisar 

dibawah 70 tahun, berdasarkan kuesioner 
responden didapatkan 100% menggunakan 
pestisida berjenis organofosfat, 76% petani 
yang memakai masker, 52% yang memakai 
baju lengan panjang, 36% memaka sepatu 
boots, dan hanya 4% yang memakai sarung 
tangan, dengan keluhan pusing, mual, dan 
pegal-pegal. 

2. Berdasarkan hasil penelitian ini semua 
responden memiliki aktivitas kolinesterase 
dalam rentang normal 4620-11500 U/L dengan 
rata- rata hasil penelitian didapatkan 8178,6 
U/L, nilai aktivitas kolinesterase tertinggi 
11172 U/L dan terendah 5221 U/L. 

 
 
 
 
 

 

3. Berdasarkan data hasil penelitian ini semua 
responden memiliki aktivitas  SGPT dalam 
rentang normal <35 U/L kecuali 1 responden 
mendapatkan nilai aktivitas SGPT tertinggi 42 
U/L, rata-rata hasil aktivitas SGPT pada 
penelitian ini didapatkan 20,24 U/L, nilai 

aktivitas SGPT terendah 10 U/L. Kemudian 
untuk nilai aktivitas SGOT data hasil 
penelitian ini semua responden memiliki 
aktivitas SGOT dalam rentang normal <45 
U/L, nilai aktivitas SGOT tertinggi 34 U/L, 
rata-rata hasil aktivitas SGOT pada penelitian 
ini didapatkan 26,28 U/L dan nilai aktivitas 

SGOT  terendah 15 U/L. 
 

4. Terdapat korelasi antara aktivitas kolinesterase 
dengan aktivitas SGPT didapatkan Sig=0,005 
nilai signifikansi 0,005 < 0,05 yang memiliki 
arti adanya korelasi yang signifikan dan 
didapatkan pearson corelation=0,505 nilai 

pearson corelation atau koefisien korelasi ini 
artinya sedang. Aktivitas SGPT dihubungkan 
oleh aktivitas kolinesterase dalam darah. 
Begitu pula dengan korelasi antara 
kolinesterase terhadap aktivitas SGOT 
didapatkan Sig=0,015 nilai signifikansi 0,015 
< 0,05 yang memiliki arti adanya korelasi yang 

signifikan dan didapatkan pearson 
corelation=0,436 nilai pearson corelation atau 
koefisien korelasi ini artinya sedang. Aktivitas 
SGOT dihubungkan oleh aktivitas 
kolinesterase dalam darah. 

 

Saran 
 

1. Dilakukan penelitian lanjutan diharapkan 
dapat menghubungkan aktivitas 
Kolinesterase dengan kadar elektrolit dalam 
darah. 
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